











pandang yang berbeda maka niscaya hidup Anda akan ber-
ubah seperti persepsi Anda.

Buku ini memberi Anda pemahaman yang berbeda tentang
bagaimana memanfaatkan kata-kata negatif untuk outcome
vang positif. Jika Anda ingin menggapai hidup yang lebih
sukses, bahagia, dan kaya, buku ini akan mengajak Anda
untuk berkomitmen menggapai kehidupan tersebut.
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e THE POWER OF NEGATIVE WORDS

penulis). Didukung dengan studi literatur lebih dari ratusan
buku tentang psikologi populer dan spiritual, saya ingin
memaparkan bagaimana perubahan realitas itu bisa terjadi.
Mari kita kupas satu per satul

Saat drop out dari universitas, sebagian besar orang akan
memberikan makna yang negatif dari kejadian tersebut.
Sehingga lahirlah kata-kata negatif yang entah sekadar dipikir-
kan, ditulis, maupun diucapkan. Kata-kata negatif tersebut
seperti;

— susah mencari kerja,

— masa depan suram,

— sulit mendapatkan istri yang cantik,
— dan seterusnya.

Efeknya? Akan timbul tindakan atau perilaku yang destruktif
seperti depresi, marah, dan sikap menyalahkan diri atau
orang lain karena perasaan kecewa dan takut dengan
bayangan dari kata-kata tersebut. Pada akhirnya tindakan
atau perilaku tersebut berujung pada realitas negatif dalam
bentuk ketidakberdayaan hidup.

Apa jadinya jika realitas drop out dari universitas dimaknai
secara positif? Akan lahir kata-kata positif yang menyertainya
seperti:

— kesempatan besar menjadi wirausaha,

— bebas dari persaingan mencari kerja,

— saatnya belajar dengan cara sendiri,

— dan seterusnya.



PINTU MASUK o

Efeknya? Akan lahir ide-ide kreatif, optimisme, dan semangat
yang menjadikan hidup penuh daya (powerful). Pada akhirnya
realitas posttif pun terbangun berupa solusi atau jalan keluar.

Dari contoh drop out di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
enam langkah dalam mengubah realitas dalam hidup atau
melakukan transformasi, yaitu:

1. Kejadian bersifat netral: tidak baik atau buruk.

2. Maknayang kita berikan yang akan menentukan kejadian
itu baik atau buruk.

3. Makna yang kita berikan akan melahirkan kata positif
atau negatif.

4. Kata yang tercipta (dalam pikiran, lisan, atau tulisan}
akan melahirkan emosi yang kuat.

5. Emosi yang kuat memicu lahirnya tindakan {positif atau
negatif).

6. Akumulasi tindakan akan menciptakan realitas (positif
atau negatif).

Perhatikan step keempat, kata-kata ikut berperan besar dalam
menciptakan perubahan hidup. Alur kekuatan kata-kata dalam
mencipta realitas positif akan tampak sebagai berikut:

(i} Kejadian Netral > Makna Negatif > Kata Negatif >
Tindakan Destruktif > Realitas Negatif

(i) Kejadian Netral > Makna Positif > Kata Positif > Tindakan
Konstruktif > Realitas Positif

Buku ini akan mengupas tentang kekuatan kata-kata negatif
dalam menciptakan realitas yang positif: menciptakan hidup
yvang sukses, bahagia, dan kaya.
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Di mana peran dari kata-kata negatif dalam menciptakan
realitas yang positif? Perhatikan alur kekuatan kata-kata
negatif dalam menciptakan realitas positif berikut ini:

Kejadian Netral > Makna Negatif > Kata Negatif » Makna Positif
> Kata Positif > Tindakan Konstruktif > Realitas Positif

Jadi, kekuatankata-kata negatif dalammenciptakankehidupan
yang sukses, bahagia, dan kaya terletak di dalam kemampuan
untuk mendaur ulang kata-kata negatif tersebut. Mendaur
ulang kata-kata negatif adalah memberikan arti ulang yang
positif pada setiap kata-kata negatif, sehingga akan muncul
kata atau kalimat positif untuk diterapkan menjadi tindakan
konstruktif.

Ada tiga langkah untuk mendaur ulang kata-kata negatif
menjadi sebuah kekuatan perubahan hidup yaitu:

1. Gali makna yang positif dari setiap kata-kata negatif.

2. Wujudkan makna positif menjadi kata atou kalimat
yang positif.

3. Terapkan kata ataukalimatyang positif ke dalam tindakan
kanstruktif.

Tugas saya dalam buku ini adalah memberikan contoh bagai-
mana memberi makna/arti positif dari kata-kata negatif dan
mengubahnya menjadi kalimat positif (langkah 1 dan 2} untuk
menstimulasi kecerdasan/kebijaksanaan Anda. Langkah ketiga
adalah tugas Anda. Sebab Anda sendiri yang akan menuai buah
manis dari perubahan yang terjadi. Mari kita mulait
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Kata-kata mempunyai kekuatan yang dahsyat dalam mem-
bangun realitas. Masa iya sih? Perhatikan ini!

1. Kita menuangkan hikmah dari suatu kejadian melalui
kata.

2. Kita berkomunikasi dengan kata-kata.

3. Kita menyimpulkan setiap hasil dengan kata-kata.

Pada akhirnya kita memahami realitas sekarang juga dengan
bantuan kata-kata. Oleh karenaitu, dengan kata-kata puia kita
bisa menciptakan realitas di masa depan yang kita inginkan.
Kunci suksesnya adalah kendalikan kata-kata yang Anda
ucapkan atau tulis untuk menciptakan kehidupan yang Anda
inginkan. Jika tidak, maka kata-kata itu akan mengendalikan
hidup Anda ke arah yang tidak Anda inginkan.

Bagian pertama buku ini akan mengemukakan tentang
kekuatan kata-kata dalam membangun masa depan Anda.
Di dalamnya juga akan dikemukakan berbagai riset atau
penelitian tentang kekuatan kata-kata yang herdampak positif
bagi kesehatan fisik dan emosional, hubungan, interaksi,
kesehatan mental, pendidikan, bisnis, dan kekayaan.

Penasaran? Segera baca halaman selanjutnya! Let’s go!
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manusia mampu mengubah takdirnya? Mari kita pahami
bersamal!

Takdir adalah hasil yang telah Tuhan tetapkan dalam hidup.
Ada hasil yang ditetapkan tanpa mengikutsertakan manusia
(takdir yang tidak bisa diubah yang harus diterima dengan
ikhlas dan dijalani dengan cerdas}, ada pula hasil yang
ditetapkan dengan mengikutsertakan manusia (takdir yang
dapat diubah). Bukankan Tuhan berfirman bahwa nasib
suatu kaum tidak akan diubah kecuali kaum itu sendiri yang
mengubah apa yang ada pada diri mereka? Hal ini tentu
memberikan harapan kepada manusia untuk senantiasa
berusaha melakukan upaya yang terbaik dalam menjalani
hidupnya.

Mengubah takdir = mengubah hasil. Lalu dari mana hasil
tercipta? Dari akumulasi tindakan atau serangkaian tindakan.
Apa yang mendorong manusia bertindak? Emosi dalam
beragam bentuk, baik positif maupun negatif, seperti rasa
butuh, rasa takut, rasa tamak, rasa senang, dan rasa takut.
Emosi positif akan memicu tindakan yang konstruktif atau
membangun. Sebaliknya, emosiyang negatif akan mendorong
tindakan yang destruktif atau merusak.

Apa yang memicu lahirnya emosi? Kata-kata. Perkataan
yang positif seperti cinta, optimis, sukses, bahagia, dan kaya
akan memunculkan emosi positif serta memberdayakan
{powerful). Sebaliknya, perkataan yang negatif seperti gagal,
kalah, sulit, sengsara, dan miskin akan memunculkan emosi
yang negatif yang membuat hidup terpuruk (unpowerful).
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berujung pada terbangunnya nasib. Sehingga jika ingin
mengubah hasil dan nasib, Anda harus mengubah tindakan.
Albert Einstein mengatakan, "Hanya orang gila saja yang
mengharapkan hasil berbeda dengan melakukan hal yang
sama terus-menerus.”

Manusia bukaniah robot yang mampu bertindak otomatis
sesuai dengan program yang ditanamkan dalam prosesornya.
Manusia memiliki kehendak dalam mengambil tindakan,
memiliki kuasa untuk memilih mau melakukan apa.

Ada empat jenis tindakan. Tindakan berdasarkan dampak
atau akibatnya dibedakan menjadi dua: tindakan destruktif
dan konstruktif. Sedangkan berdasarkan nilainya dibedakan
menjadi sibuk dan produktif.

Tindakan destruktif akan berdampak memberikan kerusakan
pada diri sendiri ataupun orang lain. Contohnya ketika orang
sedang marah lalu ia melakukan tindakan agresif dengan
memukul lawan bicara, maka akan terjadi perkelahian atau
penganiayaan, Di sisi yang berbeda, tindakan konstruktif akan
memberikan dampak yang membangun kebaikan, seperti
menolong orang akan mendapatkan teman baru dan kerja
sama atau dukungan.

Sibuk berbeda dengan produktif. Setiap aktivitas yang me-
makan waktu, tenaga, pikiran juga termasuk uvang bisa
dimasukkan dalam kategori sibuk, tapi belum tentu produktif.
Produktif adalah kesibukan yang bernilai. Jika dirumuskan:
sibuk + nilai = produktif. Jadi, aktivitas yang tidak mempunyai
nilai {pengetahuan, sosial, dan ekonomi) disebut kesibukan.,
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baru yang positif? Agar bisa memicu lahirnya emosi yang
positif. Sebab sudah Anda ketahui di awal tadi bahwa emosi
vang positif menjadi bahan bakar untuk menggerakkan
tindakan yang konstruktif, sehingga sebagai hasil kumulatifnya
adalah kehidupan yang sukses, bahagia, dan kaya. Mari mulai
mendaur ulang kata-kata negatif!

Perhatikan kejadian berikut ini. Anda mengalami bocor ban

dalam perjalanan penting untuk suatu transaksi bisnis. Mana

yang menjadi respons Anda?

1. Merespons negatif.

a.

Anda berpikir sedang kena sial dan akan kehilangan
transaksi bisnis tersebut.

Anda mengumpat dengan kata-kata kotor.
Anda jengkel dan marah.

Anda menelepon teman dengan nada tinggi lalu
bergegas mencari bengkel.

Karena jengkel, di bengkel Anda diam saja, meng-
abaikan semua orang.

2. Merespons positif.

d.

Anda berpikir Tuhan sedang menghambatkan Anda
untuk suatu kebaikan.

Anda mengucap syukur atas penyelamatan ini.

Anda menarik napas dalam-dalam dan menyung-
gingkan senyuman.

Dengan tenang Anda menelepon teman dan ber-
gegas ke bengkel.
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e. Sambil menunggu di bengkel, Anda bicara ramah
dengan orang di sekitar Anda sehingga dipertemu-
kan dengan calon pembeli produk/jasa Anda berikut-
nya.

Perhatikan! Ternyata jenis responsiah yang akan menentukan
realitas, bukan kejadiannya, entah itu positif atau negatif.
Respons yang tepat akan menghasilkan realitas positif. Sebalik-
nya respons yang salah akan menghasilkan realitas negatif. Yuk,
mulai sekarang belajar membangun respons yang tepat.

Respons kita dibangun dari:

1. Arti/makna yang Anda berikan atas setiap kejadian yang
Anda alami.

2. Kata-kata yang Anda gunakan untuk menyimpulkan arti.
Emosi yang muncul dari kata-kata yang tercipta.

4. Tindakan untuk mengekspresikan emosi yang timbul.

Respons yang tepat terdiri atas:

1. Kejadian positif > diberi arti positif > melahirkan kata
positif > memicu emosi positif > menggerakkan tindakan
konstruktif

2. Kejadian negatif > diberi arti positif > melahirkan kata
positif > memicu emosi positif > menggerakkan tindakan
konstruktif (dberikan contoh pada bagian II)

Respons yang salah terdiri atas:

1. Kejadian positif > diberi arti negatif > melahirkan kata
negatif > memicu emosi negatif > menggerakkan
tindakan destruktif
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3. Minder

Minderlah untuk melakukan sesuatu dengan niat
tidak tulus dan tidak baik.

Minderlah saat melakukan upaya yang setengah-
setengah.

Minderlah saat melakukan yang haram dan ilegal.

Sombong

Sombonglah untuk menyadarkan orang yang khilaf.
Sombonglah untuk memeotivasi orang yang lemah.

Sombonglah untuk memicu timbulnya kepercayaan
diri.

S. Rakus

Rakuslah dalam melakukan hal-hal yang menyejah-
terakan sesama.

Rakuslah dalam memberikan manfaat dan kebaikan.
Rakuslah dalam menuntut iimu.

Rakuslah dalam memperbaiki kecacatan karakter.

Pada bagian lll akan dibahas lebih lanjut penempatan kata-
kata negatif pada konteks atau kondisi yang tepat sehingga
memberikan sebuah kekuatan tindakan yang akan berujung
kepada realitas hidup yang positif: sukses, bahagia, dan

kaya.
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dapat Anda sampaikan kepada anak Anda adalah sebagai
berikut.

da.

Kamu itu gimana sih, kan sudah Mama leskan. Masih
saja dapat nilai 5.

Kamu pasti malas belajar. Bikin malu orang tua saja.

Wah anak Mama hebat, bisa menjawab 5 soal benar
semua. Belajar lebih rajin ya, kalau ulangan nanti pasti
bisa jawab 6, 7, 8, 9, bahkan 10 soal benar semua.

Lihat persepsi yang terbangun dari ketiga kata-kata di atas!

Persepsi yang tercipta pada ucapan A adalah anak bodoh.

Persepsi yang terbangun pada ucapan B adalah anak
malas.

Persepsi yang terbangun pada ucapan C adalah anak
pandai atau hebat.

Jadi, persepsi yang terbangun akan berbeda, meskipun ke-
jadiannya sama: mendapat nilai 5 pada ulangan matematika.

Saat anak Anda malas belajar, apa yang akan Anda katakan?
Umumnya kata-kata yang terucap adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Jangan malas belajar, nanti tidak naik kelas.
Jangan malas belajar, nanti masa depanmu suram.

Pelajarannya membosankan ya? Yuk, temukan cara yang
asyik untuk mempelajarinyal

Perhatikan persepsi yang tercipta dari ketiga kata-kata di atas!

Persepsi yang tercipta pada ucapan A adalah anak malas.

Persepsi yang terbangun pada ucapan B adalah anak
malas.

27
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KATA-KATA SAKTI PENGUBAH TAKDIR »

Dia adalah satu-satunya Zat Yang Mahakuasa untuk menga-
bulkan setiap hajat atau kebutuhan kita.

Doa berisi ungkapan syukur dan permohonan. Ada beragam
redaksi doa yang tertulis di dalam kitab suci agama-agama
di dunia ini. Redaksi doa tersebut sering dibaca saat me-
lakukan serangkaian ibadah, Redaksi doa yang dipadu
dengan hadirnya hati saat melakukan permohonan kepada
Sang Pencipta adalah doa yang mustajab, doa yang akan
dikabulkan Tuhan.

Manusia menggunakan doa sebagai bentuk komunikasi
kepada Sang Maha Unlimited saat memulai suatu aktivitas
untuk memohon keselamatan, kemudahan urusan, jalan
keluar, pertolongan, dan tercapainya hajat. Doa juga diguna-
kan sebagai ungkapan syukur atas terpenuhinya hajat dan
ungkapan cinta kepada Sang Pencipta.

Setiap doa yang terlantun dengan kesungguhan akan 100%
dikabulkan Tuhan. “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran”. (QS al-Baqarah: 186).

Mengapa doa kita tidak dikabulkan? Pertama, kita jauh dari
Tuhan. Jika Tuhan hakikatnya dekat dengan kita, mengapa
kita bisa jauh dari-Nya? Karena kita yang menjauh dari-Nya.
Secara sadar maupun tidak kita mengabaikan suara hati.
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Dengarkan suara hati Anda dalam bentuk nurani dan intuisi
jika Anda ingin dekat dengan Tuhan.

Kedua, kita lalai menjalankan perintah-Nya. Perintah Tuhan,
termasuk larangan-Nya tidak ditujukan untuk kebaikan
atau kepentingan Tuhan, melainkan untuk kita sebagai
ciptaan-Nya. Sebab Tuhan Mahasempurna adanya. Perintah
ity mencakup untuk memelihara atau melestarikan bumi
tempat kita hidup dan berinteraksi dengan sesama dalam
kebaikan.

Ketiga, keimanan yang lemah. Kekuatan doa ada pada iman
atau keyakinan bahwa Tuhan pasti mengabulkan doa kita.
Hanya bentuk dan pengabuilannya yang mengikuti kehendak-
Nya bukan kehendak kita. Ada doa yang langsung dikabuikan,
karena yang meminta sudah pantas menerimanya. Ada
yang ditunda pengabulannya, karena yang diminta belum
dibutuhkan. Ada pula yang diganti dengan yang lain, karena
yang diminta bisa membawa keburukan hidup.

Keempat, melenceng dari jalan kebenaran. Keluar dari fitrah
atau sifat alami manusia adalah bentuk ketergelinciran
kita pada jalan kebenaran. Saat seseorang sudah menjadi
tamak atau serakah untuk menguasai atau memiliki apa
pun yang diinginkannya, ia berarti telah melenceng pada
jalan kebenaran. Pengabulan doa hanya akan menyebabkan
kerusakan alam dan kehidupan.

Setelah mengerti empat faktor yang menyebabkan doa tidak
terkabul, mari mencegah keempat faktor di atas dengan
melakukan kebalikannya, sehingga doa yang Anda panjatkan
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Ambil contoh ketika Anda punya kesempatan untuk selfie
dengan Pak Jokowi. Setelah kamera berhasil mengambil
gambarnya, gambar siapa yang akan Anda lihat terlebih
dulu: Pak Jokowi atau diri Anda sendiri? Mana yang betul-
betul Anda perhatikan, mulai dari posisi tubuhnya, roman
mukanya, bajunya, dan [ain-lain, apakah figur Pak Jokowi
atau diri Anda sendiri? Anda pasti akan memperhatikan diri
Anda sendiri terlebih dahulu dibandingkan orang nomor satu
di Indonesia tersebut.

Dengan memahami akan kecenderungan alami manusia yang
hanya tertarik pada dirinya sendiri (hanya segelintir orang
saja yang sudah mampu menihilkan egonya, yang sudah
memiliki ketertarikan tulus pada orang lain seperti para nabi,
rasul, imam, negarawan sejati), Anda dapat memanfaatkan
untuk membuat mereka tertarik dengan diri Anda. Caranya?
Anda harus mengaitkan mereka dengan kepentingan atau
kebutuhan Anda. Salah satu bentuknya adalah dengan me-
hyebutkan nama mereka, tidak sebatas memanggil atau
menulis Bapak, |bu, Saudara/i. Tapi ucapkan atau tuliskan
nama mereka dengan benar.

Mengatakan nama prospek {calon pembeli} yang sedang
melakukan transaksi dengan Anda dengan benar dan hangat,
akan memberikan dampak bagi si prospek untuk merasa
dihormati, dikenal dengan baik, dan menumbuhkan ke-
akraban. Hasil akhirnya adalah kepercayaan kepada penjual.
Kepercayaan yang sudah tumbuh inilah yang menjadi tombol
start untuk closing.
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Mengapa Anda wajib berterima kasih? Coba Anda perhatikan!
Apakah ada yang Anda terima, hasilkan, atau kerjakan yang
tidak melibatkan orang lain. Contoh kecilnya adalah saat
Anda sedang menyeruput kopi di pagi ini. Biji kopi dihasilkan
dari perkebunan kopi. Para pekerja memetiknya lalu dikirim
ke pabrik kopi untuk diproses menjadi serbuk yang dikemas
menjadi produk. Produk kopi tersebut dijual di supermarket,
toko, dan kios yang kemudian dibeli istri Anda. Istri Anda lalu
menyeduhnya untuk Anda nikmati.

Untuk aktivitas yang sangat sederhana seperti meneguk kopi
saja melibatkan begitu banyak orang di dalamnya, mulai dari
pekerja perkebunan, karyawan pabrik kopi, para distributor
kopi, karyawan toko yang menjual kopi, hingga istri yang
menyeduhnya dengan penuh cinta. Mereka semua layak
mendapatkan ucapan terima kasih.

Belum lagi kalau Anda melibatkan cangkirnya. Bayangkan
siapa saja yang terlibat dalam produksi cangkirnya. Belum
lagi kursi tempat Anda duduk saat minum kopi, meja tempat
Anda menaruh cangkir kopi, rumah tempat Anda minum
kopi, dan masih banyak hal lain yang tidak disebutkan. Jadi,
untuk hal kecil saja melfibatkan banyak sekali orang, apalagi hal
besar. Sekali lagi, mereka semua berhak atas ucapan terima
kasih Anda. Tidak ada satu hal kecil pun yang bisa dicapai,
diraih, dimiliki, dinikmati tanpa adanya kontribusi atau peran
orang lain. ltulah mengapa, ungkapan terima kasih wajib Anda
berikan.

Sayangnya, ucapan terima kasih sudah menjadi semacam
mesin penjawab otomatis. Artinya Anda mengucapkan terima
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Contoh lain sasaran yang spesifik adalah meningkatkan pen-
jualan hingga 50%, bukan ingin lebih sukses bisnisnya. Sasaran
vang dibuat adalah meningkatkan pendapatan, bukan ingin
lebih kaya.

Sekali [agi, jika sasarannya jelas dan khusus, pikiran bisa mem-
berikan cara yang jelas untuk mencapainya. Oleh karenanya,
tindakan tersebut dapat ditindaklanjuti dan sasarannya itu
akhirnya tercapai.

Measurable

Setelah spesifik, agar sasaran mudah dicapai haruslah terukur.
Tentukan berapa yang ingin dicapai. ltulah yang dimaksud
dengan measurable. Mengapa sasaran harus terukur? Agar
memudahkan fokus Anda untuk mencapainya, karena ada
batasan yang jelas berapa yang ingin dicapai.

Contoh sasaran yang terukur:
1. Menurunkan berat badan sebesar 1 kg.

2. Meningkatkan penjualan 50%.
3. Meningkatkan pendapatan 100%.

Achievable

Setelah jelas dan terukur, sasaran haruslah sesuatu yang
dapat dicapai. Artinya masih dalam batas kemampuan
untuk mencapainya. Tujuannya agar sasaran tersebut bisa
segera dicapai. Karena setelah tercapai Anda dapat me-
netapkan sasaran baru yang lebih tinggi, sehingga terjadi
pertumbuhan, baik kemampuan mencapainya ataupun
hasilnya.
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Sasaran yang tidak dapat dicapai bisa mengundang stres
atau tekanan yang tinggi dan menghentikan pertumbuhan
pencapaian. Oleh karena itu, sasaran harus bisa dicapai
dengan upaya yang sepadan. Sebaliknya sasaran yang terialu
rendah justru akan mematikan kreativitas dan menidurkan
kemampuan terbaik Anda. Sebab dengan sasaran yang terlalu
rendah, Anda tidak membutuhkan upaya terbaik untuk men-
capainya. Jadi, sekali lagi sasaran harus dapat dicapai: jangan
terlampau tinggi, namun juga jangan terlalu rendah.

Realistic

Setelah sasaran yang ingin dicapai jelas, terukur, dan dapat
dicapai, sasaran harus realistic. Berbeda dengan sebuah visi
yang merupakan gambaran besar idealis di masa depan yang
mau diwujudkan, sebuah sasaran haruslah konkret, nyata,
atau riil, sasaran merupakan potongan puzzle dari sebuah
visi. Dengan mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan,
berarti Anda sedang menyusun potongan-potongan puzzle
visi tersebut. Tanpa tercapainya sasaran-sasaran, maka visi
tidak akan dapat diwujudkan.

Jangan menetapkan sasaran yang tidak sesuai dengan ke-
mampuan dan kondisi sekarang. Itu tidak realistis nama-
nya. Mulailah menetapkan sasaran yang mampu Anda capai
terlebih dahulu, baru ditingkatkan setelah Anda berhasil men-
capainya. Itu baru realistic namanya. Misalnya secara perlahan
tingkatkan angka penjualan produk Anda 10% setiap bulannya
atau tingkatkan pendapatan Anda 30% per tahun. Setelah
tercapai, naikkan angkanya. ltulah sasaran yang realistis.
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Timely

Sasaran yang jelas, terukur, dapat dicapai, dan realistis itu
harus memiliki batas waktu kapan ingin dicapai. Harus ada
deadline yang jelas. Untuk apa? Agar bisa dievaluasi apakah
sudah tercapai atau belum. Tanpa adanya batas waktu
(timely) yang jelas maka akan sulit diketahui, apakah sasaran
tersebut sudah tercapai atau belum. Sebaliknya dengan
batas waktu yang jelas, maka di akhir periode, sasaran dapat
dinilai apakah sudah tercapai atau belum. lJika tercapai,
tetapkan sasaran yang lebih tinggi. Jika tidak, perbaiki cara
untuk mencapainya, bukan malah menurunkan sasaran. Itu
kemunduran namanya. Sasaran ditetapkan untuk membuat
Anda maju, bukan mundur, Batas waktu adalah pengukur
berhasil tidaknya suatu sasaran yang telah ditetapkan.

Secara keseluruhan bisa saya berikan contoh sasaran-sasaran
vang telah memenuhi syarat S-M-A-R-T di atas:

1. Menurunkan berat hadan (spesifik) sebesar 1 kg (ter-
ukur, dapat dicapai, realistis} pada bulan depan (batas
waktu).

2. Meningkatkan penjualan (spesifik) 50% (terukur, dapat
dicapai, realistis) dalam kurun waktu 6 bulan ke depan
(batas waktu).

3. Meningkatkan dengan pendapatan (spesifik} 30% {terukur,
dapat dicapai, realistis) dalam 1 tahun ke depan (batas
waktu).
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1. Ego : untuk menjaga kelangsungan hidup berupa
nikmat dan derita.

2. Cinta : untuk mewujudkan persahabatan dan kepe-
dulian.

3. Makna : untuk memberikan kontribusi.

Ada tiga motivasi yang menjadi sumber penggerak tindakan
manusia, yaitu ego, cinta, dan makna. Berikut ini adalah pen-
jabarannya.

Ego

Ego adalah motivasi atau penggerak manusia untuk menjaga
kelangsungan hidupnya. Mekanisme kelangsungan hidup
ini terjadi pada otak reptil yang secara anatomi terletak di
ruas tulang leher. Bentuk motivasinya ada dua, yaitu mencari
nikmat dan menghindari sengsara. Ini merupakan penggerak
tindakan yang paling dasar {basic}.

Apa pun yang memberikan kenikmatan, kesenangan, dan
kebahagiaan akan menggerakkan manusia untuk mencapai-
nya. Manusia tergerak maju memburu kenikmatan. Demikian
pula apa pun yang menyebabkan penderitaan, rasa sakit,
dan ketidakbahagiaan akan mendorong manusia untuk
meninggalkan atau menghindarinya.

Bagaimana menggunakan ego untuk mencapai sasaran?
Tuliskan kenikmatan-kenikmatan atau keuntungan yang akan
Anda capai jika goal tercapai. Lalu bayangkan Anda telah
menikmati berbagai kenikmatan tersebut berulang kali. Atau
Anda tuliskan kerugian-kerugian yang menyakitkan Anda jika
goal tersebut gagal Anda capai. Lalu Anda bayangkan sedang
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mengalami penderitaan yang sangat saat goal tersebut gagal
Anda capai. Niscaya Anda akan segera tgke action untuk
mencapai sasaran Anda.

Cinta

Cinta adalah level motivasi tingkat insani. Artinya hanya
manusia saja yang termotivasi oleh cinta. Binatang hanya
termotivasi oleh ego atau nafsunya untuk tetap bertahan
hidup {(makan) dan berkembang biak (seks}. Berbeda dengan
binatang, selain termotivasi dengan egonya, manusia juga
termotivasi dengan cinta.

Yang termasuk dalam kategori motivasi cinta adalah persa-
habatan dan kepedulian. Mekanisme cinta dan persahabatan
ini berlangsung di area otak mamalia yang berada di dasar
otak. Manusia terdorong kuat untuk memberikan yang ter-
baik kepada orang-orang yang dicintainya. Manusia terdorong
untuk ikut meringankan beban penderitaan orang lain. Itulah
motivasi karena dorongan cinta.

Bagaimana menggunakan motivasi cinta untuk mencapai
sasaran? Kelilingi diri Anda dengan orang-orang yang Anda
cintai {anak, istri, orang tua) dan orang-orang yang mencintai
atau mendukung Anda (mitra bisnis, mentor). Dengan berada
pada lingkaran orang-orang yang Anda cintai dan mencintai
serta mendukung Anda, maka Anda akan memiliki medan
energi positif yang kuat untuk mencapai sasaran.

Makna

Motivasi makna berada dalam area spiritual. Area yang paling
dalam yang beroperasi pada neokorteks, tepat di belakang
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manusia untuk membantu kerja mereka. Ada peralatan
pertanian seperti traktor, cangkul, sabit. Ada peralatan
industri seperti berbagai mesin produksi, Ada peralatan
transportasi dan komunikasi. Jadi, segala sesuatu vyang
bisa digunakan untuk membantu kerja manusia agar bisa
lebih mudah dan cepat dikategorikan sebagai alat. Alat itu
bisa berupa uang, orang, dan teknologi. Berikut ini adalah
bagaimana menggunakan ketiga alat tersebut untuk me-
wujudkan kesuksesan dengan lebih mudah dan cepat.

Uang

Sudah bukan rahasia lagi bahwa uang dapat dikatakan
sebagai alat kerja terpenting di dunia ini. Tanpa bermaksud
untuk mendewakan uang, namun kenyataannya semua alat
kerja lain bisa dibeli atau diadakan dengan menggunakan
uang. Hanya saja, penggunaan uang yang salah justru akan
menjauhkan Anda dari kesuksesan yang ingin Anda raih.
Jadi, harus tepat dalam menggunakannya. Lalu bagaimana
menggunakan uang dengan tepat?

Ada empat pos pembelanjaan yang tepat, yaitu:

1. Sedekah :5% untuk menciptakan keberkahan hidup.
2. Tabungan :10% untuk menciptakan keamanan hidup.
3. Investasi :15% untuk menciptakan kekayaan hidup.

4. Konsumsi :70% untuk menjaga kelangsungan hidup.

Pembelanjaan uang Anda ke dalam empat pos tersebut
akan memberikan efek positif sebagai berikut:
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1. Sedekah : uangyang keluar akan kembali dan meng-
ajak Anda masuk ke surga.

2. Tabungan : uang yang keluar akan kembali lagi kepada
Anda.

3. Investasi : uangyang keluar akan kembaii lagi dengan
mengajak teman-temannya.

4. Konsumsi : uangyangkeluartidakakan pernahkembali
lagi.

Dahulukan pembelanjaan untuk pos yang produktif: sedekah,
tabungan, dan investasi, baru sisanya digunakan untuk pos
konsumtif atau kebutuhan hidup sehari-hari. Sesuaikan
porsinya dengan tingkat pendapatan Anda.

Sebaliknya ada pula pos pembelanjaan uang yang salah, yaitu:

1. Gaya hidup: agar tampak kaya untuk mengesankan orang
atau pamer.

2. Utang konsumtif: tidak mau kalah dalam hal ekonomi
dengan orang lain.

3. Glamor: membelanjakan sisa pendapatan untuk berse-
nang-senang.

Efek dari pembelanjaan uang yang salah adalah beban
finansial yang berat seperti utang menumpuk dan rasa malu
jika gaya hidup suatu saat harus turun. Akhirnya, terus bekerja
keras hanya untuk membayar cicilan yang tidak pernah habis
seumur hidup.

Pesannya: jadikan uang sebagai alat untuk melipatgandakan
kekayaan Anda, bukan untuk menggandakan utang Anda.
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Orang

Mengapa orang saya masukkan sebagai alat? Jawabannya
sangatlah sederhana. Pernahkah Anda mendengar orang
berkata: "aku diperalat dia” atau "aku akan memperalatnya”.
Nah, kejawab kan, bahwa orang adalah alat hidup yang bisa
digunakan untuk mencapai tujuan. PR kita adalah bagaimana
bisa menggunakan alat hidup tersebut dengan tepat.

Ada 6 cara menggunakan alat hidup dengan tepat, yaitu:

1. Pembeli
Gunakan setiap orang yang berinteraksi dengan Anda
sebagai pembeli atau konsumen dari produk atau jasa
Anda.
2. Partner
Gunakan orang-orang yang Anda butuhkan keahliannya
sebagai mitra yang bisa mengembangkan bisnis Anda.
3. Karyawan

Gunakan orang-orang yang waktu dan tenaganya Anda
butuhkan untuk mengembangkan bisnis sebagai karyawan
Anda.

4, |nvestor

Temukan orang-orang yang memiliki kemampuan finansial
besar dan tertarik dengan ide, konsep, atau bisnis Anda
untuk menanamkan modalnya ke dalam bisnis Anda.

5. Preferensi

Jika bertemu dengan orang yang menolak untuk membeli
produk atau jasa Anda, tidak bersedia menjadi partner



KATA-KATA SAKTI PENGUBAH TAKDIR »

atau karyawan Anda, dan tidak memiliki cukup uang
untuk mendanai bisnis Anda, mintalah kepadanya untuk
mereferensikan orang lain yang bisa menjadi pembeli,
mitra , karyawan, atau investor bisnis Anda.

6. Pendoa

Jika ada orang yang menolak untuk membeli, menjadi
partner, karyawan, investor bahkan memberikan referensi
pun tidak mau. ladikan ia pendoa bagi kesuksesan
bisnis dan hidup Anda. Mintalah ia untuk mendoakan
keberhasilan Anda. Kalau masih menolak? Itu kebangetan
namanya.

Itulah enam cara bagaimana Anda dapat menggunakan orang
sebagai alat hidup dengan tepat. Sebaliknya, hanya ada satu
cara menggunakan alat hidup yang salah, yaitu menjadikan
setiap orang sebagai kompetitor dan musuh. Jangan pernah
menambah kompetitor, karena secara alami kita akan
berhadapan dengan banyak kompetitor di pasar. Sebaliknya
tambahlah kolaborator, bahkan kalau perlu berkolaborasilah
dengan kompetitor Anda.

Teknologi

Teknologiterusberkembangdengancepatuntukmenghasilkan
berbagai alat bantu kerja. Dalam dunia komunikasi, hadir-
nya smartphone mampu mengerjakan berbagai hal dalam
satu genggaman seperti menelepon, berkirim e-mail, foto,
rekaman audio video, media sosial, dan berbagai aplikasi
lainnya yang memudahkan terjadinya komunikasi antar
bangsa dan benua. Dalam dunia transportasi, hadirnya jalan
tol, jalur kereta bawah tanah, tol laut, dan berbagai sarana
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ekonomi, dan beragam faktor pembeda lainnya. Anda akan
berinteraksi dengan banyak orang di lingkungan rumah,
tempat kerja, saat dalam perjalanan bisnis, atau bahkan
ketika liburan bersama keluarga. Sebagian dari orang-orang
yang berinteraksi dengan Anda adalah teman Anda, apakah
itu teman kerja, teman bermain, teman organisasi, tetangga,
atau mitra bisnis. Mereka semua akan memberikan andil
besar dalam kesuksesan karier dan hidup Anda.

Jika Anda mampu bergaul dengan mereka secara tepat, maka
Anda akan naik ke puncak kesuksesan. Sebaliknya, jika Anda
salah dalam bergaul dengan mereka, justru Anda akan jatuh
pada jurang kegagalan. Lalu bagaimana cara bergaul yang
tepat dengan mereka semua?

Bagilah teman-teman Anda ke dalam tiga kelompok, yaitu
kelompok mentor, kelompok teman diskusi, dan kelompok
teman untuk berbagi.

Pertama, kelompok mentor. Temukan teman yang memiliki
tingkat pengetahuan, pendapatan, kedudukan, dan peng-
alaman hidup yang lebih tinggi dari Anda. Jadikan ia mentor
bisnis dan hidup Anda. Belajarlah kepadanya apa yang telah
berhasil mereka lakukan untuk mencegah Anda melakukan
kesalahan yang tidak perlu sekaligus untuk mencapai tujuan
Anda dengan lebih mudah dan cepat. Dapatkan bimbingan
dari mereka dengan membantu menyelesaikan pekerjaan
atau menyukseskan pekerjaan atau bisnisnya.

Kedua, teman diskusi. Kelililingi diri Anda dengan orang-
orang vang memiliki visi atau pandangan masa depan yang
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ambing. Artinya, saat kejadian itu menyenangkan, perasaan
Anda akan ikut senang. Sebaliknya saat kejadian tersebut
menjengkelkan, perasaan Anda pun ikut jengkel dibuatnya.
Yang kedua, perasaan memengaruhi peristiwa, Anda mampu
untuk mengendalikan perasaan. Artinya, kejadian apa pun
yang Anda alami, Anda mampu mengendalikan perasan
Anda.

Saat Anda mampu melakukan olah rasa, Anda lebih mudah
untuk bahagia. Olah rasa berfokus pada bagaimana cara Anda
mengalami, bukan pada apa yang Anda alami. Kemampuan
itulah yang akan membuat Anda bahagia. Kemampuan dalam
memberikan arti atas apa yang sedang Anda alami itulah
tombol kebahagiaan Anda.

Dengan memahami kebahagiaan itu sebagai olah rasa,
Anda menempatkan diri pada pemegang kendali. Artinya,
bahagia atau tidaknya hidup Anda ada di tangan Anda,
bukan di tangan orang lain atau tergantung pada peristiwa
atau kejadian yang Anda alami. Sebab tombol kebahagiaan
ada dalam diri Anda, bukan pada peristiwa. ladi, tinggal
Anda pencet saja.

Mengendalikan perasaan atau olah rasa dapat dilakukan
dengan mengarahkan respons agar tetap positif dan konst-
ruktif. Hal itu bisa dilakukan dengan membaca pesan positif
dari senegatif-negatifnya kejadian. Selalu ada kebaikan ter-
selubung dalam setiap kejadian buruk. Kemampuan dalam
membaca pesan kebaikan ini perlu terus Anda tumbuhkan,
Caranya?
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1.

Berpikir Melingkar

Berpikirlah meliputi semua sudut pandang. Keluarlah
dari persepsi diri dan masuk pada persepsi di luar diri.
Ambil contoh saat Anda sedang naik sepeda motor dan
kehujanan. Ketika Anda hanya berkutat pada persepsi
diri, tentu Anda merasa tidak bahagia karena harus
terguyur air hujan. Lain halnya ketika Anda masuk ke
dalam persepsi petani yang membutuhkan hujan untuk
mengairi sawahnya. Anda bisa ikut merasakan bahagia.
Atau mungkin Anda bisa pula masuk ke dalam persepsi
tukang ojek payung yang sedang menjajakan jasanya.
Anda juga dapat ikut serta merasakan kebahagiaan
mereka.

Pesannya: keluarlah dari persepsi diri yang membelenggu
kebahagiaan Anda. Masuklah ke dalam persepsi orang
lain untuk memerdekakan kebahagiaan Anda.

Berpikir Terbalik

Saat drop out dari sekolah atau kuliah, daripada berpikir
masa depan suram, berpikirlah untuk mulai belajar
dengan menggunakan cara yang Anda sukai. Belajar
pelajaran yang Anda sukai, inginkan, dan butuhkan.
Lalu praktikkan apa yang Anda pelajari tersebut untuk
memenuhi kebutuhan atau memberikan solusi atas
persoalan hidup banyak orang, maka kesuksesan dan
kekayaan pun akan menghampiri Anda.

Saat terkena PHK, daripada berpikir bos yang jahat
atau perusahaan yang tidak adil dalam memperlakukan
Anda, berpikirlah untuk memulai perusahaan Anda
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sarjana ia berkata, "Saya baru akan bahagia setelah men-
dapatkan pekerjaan.” Setelah mendapatkan pekerjaan, ia
berkata, "Saya akan bahagia setelah mempunyai pasangan.”
Setelah mempunyai anak, setelah anak-anaknya menikah,
dan seterusnya hingga usia lanjut dan berbaring lemah di
rumah sakit, ia berkata, “Setelah saya masuk surga, baru saya
bahagia.” Apa jadinya kalau dia tidak masuk surga?

Bahagia yang ditunggu suatu hari nanti tidak akan pernah
datang. Bahagia itu sekarang, bukan nanti. Kebahagiaan
tidak perlu ditunggu, ia sudah hadir sekarang. Hanya Anda
tidak merasakannya. Rasakan keluar masuknya oksigen
dari paru-paru melalui lubang hidup yang berjalan lancar
tanpa hambatan. Jika ada hambatan sedikit saja maka
Anda harus memhayar mahal untuk satu tabung oksigen
per hari. Rasakan aliran darah yang masuk dan keluar dari
jantung berjalan lancar membawa oksigen dan nutrisi
tubuh. Sebab jika tidak mengalir lancar Anda bisa terkena
serangan jantung yang berujung pada kematian. Perhatikan
pula keceriaan anak-anak Anda bermain di halaman rumah.
Istri Anda yang tersenyum manis mengucapkan, “Selamat
pagi, Honey,” sembari menyuguhkan kopi kegemaran Anda.
Apakah itu semua tidak membahagiakan Anda? Apakah
Anda masih menunggu “nanti setelah”, baru Anda merasa
bahagia?

Ya, "kebahagian nanti setelah” terjadi karena ketidakmam-
puan untuk merasakan kebahagiaan dalam momen-momen
kecil dan sederhana seperti yang baru saja saya contohkan di
atas. Ada banyak sekali momen-momen kecil sederhana yang
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orang-orang yang sedang tidak bahagia kecuali Anda sedang
bertugas menghibur atau memotivasi mereka. Sebab, jika
tidak, Anda bisa terkena aliran ketidakbahagiaan mereka. ltu
risikonya.

Oleh karena kebahagiaan itu mengalir, saat sedang sedih,
depresi, atau frustrasi keluarlah dari kamar. Jangan sendirian
mengurung diri. Mengapa? Karena ketidakbahagiaan Anda
itu tidak bisa mengalir keluar meninggalkan Anda. la akan
tertahan di dalam batin Anda. Jika Anda terus mengurungnya,
bisa jadi ia akan memaksa keluar dengan meminta Anda
untuk bunuh diri. Itu berbahaya.

Saat sedang mengalami ketidakbahagiaan, keluarlah! Misal-
nya libatkan diri dalam aktivitas sosial agar aliran ketidakba-
hagiaan dalam batin Anda bisa keluar dan aliran kebahagiaan
dari orang lain masuk ke dalam batin Anda. Biarkan sirkulasi
emosi terjadi. Atau ikuti seminar pengembangan diri {mo-
tivasi), ceramah keagamaan, atau sekadar membaca buku
inspiratif. Tujuannya masih sama, yakni untuk menciptakan
sirkulasi emosi, mengeluarkan emosi negatif (tidak bahagia),
dan memasukkan emosi positif (kebahagiaan).

Sekali 1agi, jangan pernah menahan emosi dalam batin Anda.
Alirkan segera. Yang negatif segera dibuang, yang positif
ditarik masuk. Berinteraksilah dengan orang-orang yang
positif, bacalah buku yang positif, lakukan aktivitas yang
positif. Cukup itu saja.
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mesti harus memberi kalau tidak mendapatkan untung atau
balasan dan malah mengurangi apa yang dimiliki? Nah, pe-
mikiran-pemikiran seperti itulah yang mengikis habis benih-
benih kedermawanan dalam jiwa Anda. Jika tidak dihentikan
pengikisannya, Anda bisa tumbuh menjadi orang yang pelit.

Untuk membentengi diri dariterkikisnya sikap kedermawanan
Anda, mari reinstall pikiran Anda. Anda uninstall program
lama yakni, “memberi itu harus mendapatkan untung atau
balasan,” kemudian install program baru ke dalam pikiran
Anda, “kekayaan adalah konsekuensi dari memberi.”

Setelah program baru ter-install, pahami fitur-fitur di dalamnya,
berupa:

1. Fitur Hidup Beruntungan.
2. Fitur Hidup Stagnan.
3. Fitur Hidup Sial.

a. Hidup Beruntung = Pemberian > Penerimaan

Kondisi hidup yang diliputi keberuntungan tercipta saat
Anda memiliki kontribusi {kinerja, produktivitas, sum-
bangan, karya, layanan, bantuan, dan bentuk kontribusi
lainnya) lebih besar atau lebih baik dari penerimaan
(gaji, bonus, royaiti, dan bentuk penghargaan lain}
yang telah Anda terima. Jadi, tidak akan pernah merugi
hidup seseorang yang memiliki kontribusi besar, namun
mendapatkan penghargaan yang masih kecil. Sebab
hidupnya akan selalu ternaungi dengan keberuntungan.
Tidak percaya? Silakan Anda buktikan sendiri!
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masih sayang jika apa yang Anda miliki diberikan kepada
orang lain, tetap berikanlah.

Setelah Anda ikhlas melepas milik Anda untuk dimiliki oleh
orang lain, berusahaiah mencegah diri untuk tidak men-
ceritakannya kepada orang lain. Atau menceritakan kepada
diri Anda sendiri, “Aku sudah memberi atau membantu dia
loh.”

Setelah Anda berhasil tidak menceritakan kepada orang
lain atau diri sendri pemberian Anda kepada orang lain
tersebut, bisakah Anda melupakan atau benar-benar lupa
dengan pemberian Anda tersebut? Jika ya, selamat! Anda
telah ikhlas dalam memberi. Jika belum terustah memberi.
Sebab keikhlasan itu dibangun dalam proses pemberian yang
berkesinambungan.

Untuk menciptakan kelimpahan hidup, memberi dengan
ikhlas itu baru sebagian. Sebagian yang lain ada pada inisiatif
Anda untuk memberi. Memberi bukan karena diharuskan
oleh sebuah peraturan, entah itu peraturan negara atau
hukum agama, tapi dari kesadaran dalam diri untuk memberi.
Kesadaran yang lahir dari kepekaan terhadap kesulitan yang
sedang dihadapi oleh orang lain dan Anda tergerak untuk
ikut membantu menyelesaikan kesulitan mereka.

Memberi dengan ikhlas itu seperti air yang sehat. Air yang
sehat itu tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa.
Tidak berwarna artinya memberi tidak hanya ditujukan pada
warna {suku, agama, golongan} tertentu tapi kepada semua
orang yang membutuhkan. Tidak berbau artinya memberi
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Ada dua jenis motif transaksi ini, yaitu berharap balasan
kepada makhluk dan berharap balasan kepada Sang
Khalik. Mereka yang berharap kepada makhluk menanti
adanya keuntungan duniawi dari pemberian yang telah
dilakukannya seperti uang, jabatan, popularitas, atau
pengikut. Sedangkan mereka yang berharap kepada Sang
Khalik menanti datangnya imbalan nonmateri seperti
pahala, penolak bala, hingga kesempatan masuk surga.

Jika Anda berharap balasan kepada makhluk, bersiaplah
untuk sering menuai kekecewaan. Sebab orang yang
Anda harapkan tidak sepenuhnya kuasa untuk memenuhi
harapan Anda. Dia sendiri yang Anda harapkan masih
tergantung kepada orang lain yang berkuasa darinya.

Jika Anda berharap balasan kepada Sang Khalik, Anda
tidak akan pernah kecewa. Sebab la mahakuasa meme-
nuhi harapan Anda. Hanya saja motif pemberian Anda
menjadi sebuah perniagaan dengan Tuhan. Bukan lagi
sebuah penghambaan yang taat atau persembahan
yang tulus kepada-Nya. Saya tidak melarang Anda untuk
memberi dengan motif ini, hanya saja Anda harus sadar
akan konsekuensinya seperti yang sudah saya ungkap di
atas. Lalu bagaimana seharusnya? Naikkan motif pem-
berian Anda ke level yang lebih tinggi, yaitu sebagai
ungkapan syukur.

Mengungkapkan Rasa Syukur/Persembahan

Pada hakikatnya yang memberi bukan kita tapi Tuhan.
Sebab kita tidak memiliki apa pun. Harta, jabatan,
ilmu, keterampilan, popularitas, keluarga, bahkan diri
ini pun semua milik Tuhan. Semua itu adalah sarana
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untuk mengenal dan mencapai-Nya. Semua itu hanya
titipan atau amanat yang kelak akan dimintai pertang-
gungjawabannya. Dalam setiap pemberian yang terjadi,
kita hanya saluran, alat, atau media-Nya.

Oleh karena itulah dalam setiap pemberian kita meng-
ungkapkan syukur atas setiap karunianya dengan berbagi
karunia itu kepada sesama. Kita mengalirkan rahmat-Nya
kepada sesama sehingga rezeki bisa terus bersiklus.

Aktivitas yang digerakkan oleh motif syukur adalah se-
buah persembahan. Menghadiahkan yang terbaik sebagai
bentuk balasan atas nikmat yang telah diterima. Meski
sebesar apa pun balasan yang kita berikan tidak akan
pernah cukup waktu untuk melunasinya. Dia Yang
Rahman dan Rahim tidak menuntut balasan dari kita
yang lemah tanpa daya kecuali atas izin-Nya.

Dengan motif syukur, saya menulis sebagai ungkapan
syukur atas nikmat tangan dan pikiran. Saya menjadi
motivator sebagai ungkapan syukur atas nikmat mulut dan
pikiran. Saya menjadi pebisnis, sebagai ungkapan syukur
atas nikmat tangan, kaki, pikiran, dan berbagai nikmat
lainnya. Di atas semua itu, saya bersyukur atas nikmat hati
yang selalu bersyukur. Alhamdulillah. Puji Tuhan.

Mengungkapkan Rasa Cinta

Setelah menyadari bahwa kita tidak memiliki apa pun.
Menyadari bahwa di dalam setiap pemberian yang
terjadi, kita hanyalah alat atau sarana-Nya, Rahman dan
Rahim-Nya di semesta raya, maka akan tumbuh perasaan
cinta. Cinta yang lahir sebagai perwujudan cinta-Nya.
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bertambah, itu tidak masuk akal!” Itu mungkin pembelaan
Anda. Nah, untuk kali keduanya Anda telah terjebak oleh
logika. Kemudian yang benar itu berkurang atau bertambah?
Laiu bagaimana caranya keluar dari jebakan logika? Oke, akan
saya jelaskan satu per satu.

Perhatikan kegiatan memberi dalam tiga aktivitas, yaitu mem-
beli, menjual, dan sedekah.

a. Membeli

Anda harus memberikan sejumlah uang untuk bisa
mendapatkan produk atau jasa yang Anda inginkan.
Semakin banyak uang yang Anda berikan kepada penjual,
maka Anda akan mendapatkan produk dan pelayanan
yang makin baik pula. Sebaliknya, makin sedikit uang
yang Anda berikan, akan semakin jelek kualitas produk
atau jasa yang Anda dapatkan. Jadi, semakin banyak dan
baik dalam memberi (uang), Anda akan mendapatkan
semakin banyak (jumlah)} dan baik (kualitas) produk serta
pelayanannya.

b. Menjual

Di sisi yang berlawanan, saat Anda menjadi penjual, maka
Anda harus terlebih dulu memberikan pelayanan yang
excellent, ramah, dan proaktif. Anda berperan sebagai
konsultan yang menjadi problem solver para pembeli.
Saat Anda telah memberikan pelayanan yang excellent
dipadu dengan produk yang berkualitas, pembeli akan
memberikan Anda banyak uang. Sebaliknya dengan
pelayanan yang kurang memuaskan dan produk yang
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seadanya, maka hanya sedikit uang yang dapat Anda
terima dari customer plus bonus komplain yang ditujukan
kepada Anda. Jadi, dengan memberikan pelayanan
yang excellent dan produk yang berkualitas, Anda akan
menerima banyak uang.

Sedekah

Aktivitas memberi dalam sedekah berbeda dengan
membeli dan menjual. Jika membeli dan menjual adalah
aktivitas memberi yang berorientasi pada keuntungan,
maka sedekah berorientasi pada ungkapan rasa
syukur. Silakan Anda rasakan! Ketika memberi sedekah
dengan lebih banyak {jumlah pemberian} dan lebih
baik {ikhlas), Anda akan menerima kebahagiaan lebih
banyak jika dibandingkan dengan memberi sedekah
sedikit {padahal Anda mampu memberi lebih banyak)
dan kurang ikhlas {karena adanya pamrih atau ingin
dikenal). Jadi, meski tidak menerima imbalan materi
seketika, namun memberi sedekah dengan lebih banyak
dan lebih baik akan menjadikan Anda menerima lebih
banyak kebahagiaan.

Sekarang, sudah terjawab bahwa dengan memberi
lebih banyak (jumlah) dan lebih baik {kualitas dan
ikhlas), Anda akan menerima {uang, materi, dan keba-
hagiaan) lebih banyak dan baik. Itulah cara untuk
melepaskan diri dari jebakan logika yang menjebak
Anda bahwa dengan memberi apa yang Anda miliki
akan berkurang.
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setiap pembalasan, baik bentuk maupun waktu pembalasan
atas pemberian yang telah dilakukan, mengikuti kehendak
Tuhan, bukan kehendak si pemberi {manusia).

lika pembalasan yang diterima sesuai dengan harapan, itu
artinya kehendak diri selaras dengan kehendak-Nya. Saat Anda
mendapatkan balasan sesuai dengan yang Anda harapkan,
bersyukurlah karena kehendak Anda sinkron dengan kehendak
Tuhan.

Jika bentuk pembalasan tidak sesuai dengan yang Anda
harapakan, ada pesan kebaikan di dalamnya yang harus Anda
baca dan jalankan. Sebaliknya, saat pemberian Anda berbuah
balasan yang tidak sesuai dengan harapan Anda, pahamilah
bahwa kehendak Anda tidak Tuhan kehendaki dan ada pesan
kebaikan yang terbungkus dari bentuk pembalasan yang
tidak Anda harapkan tersebut.

Ada tiga bentuk pembalasan:

1. Sesuai dengan harapan, yaitu bentuk pembalasan yang
sesuai dengan harapan, baik bentuk maupun waktunya.

2. Penundaan barapan, merupakan pembalasan yang
tidak diterima langsung, tetapi diberikan di masa yang
akan datang, yang boleh jadi Anda telah melupakannya.
Balasan ini sering hadir dalam bentuk hoki dan per-
tolongan yang datang tanpa diduga.

3. Penggantian harapan, adalah balasan dalam bentuk
yang berbeda dengan yang Anda harapkan. Mengapa
bisa demikian? Sebab Tuhan mengetahui keburukan
yang terkandung dalam harapan Anda sehingga Tuhan
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atau revolusi bumi mengelilingi matahari. Perubahan yang
terjadi dengan sendirinya untuk menjaga kelangsungan hidup
tubuh dan alam semesta. Tuhan telah menciptakan autopilot
untuk mengendalikan perubahan yang bertanggung jawab
atas eksistensi kehidupan mikrokosmos (tubuh manusia) dan
makrokosmos (alam semesta).

Sedangkan perubahan yang berlangsung untuk menciptakan
pertumbuhan dan perkembangan tidak memiliki autopilot.
Artinya, perubahan jtu secara sadar dan konsiten harus Anda
lakukan secara aktif. Perubahan itu dilakukan secara manual.
Masuk dalam kategori perubahan yang terjadi secara manual
adalah perubahan nasib dari bodoh menjadi pandai, dari
sengsara menjadi bahagia, dari miskin menjadi kaya.

Bagaimana melakukan perubahan yang berjalan secara
manual tersebut? Perubahan itu harus diawali dengan
perubahan mindset, lalu perubahan kosa kata, kemudian
perubahan tindakan yang akan berujung pada perubahan
hasil, dan kemudian terakumulasi pada perubahan nasib.

Apa yang membuat orang mau berubah? Apa yang
memaotivasi mereka untuk berubah? Ada dua motivator hebat
yang mampu mengubah hidup Anda, yaitu keterpaksaan
dan keinginan yang kuat (harus). Yang pertama berubah
karena didesak oleh penderitaan yang menyakitkan seperti
kemiskinan, rasa terhina, atau rasa sakit lainnya. Kata-kata
yang mewakili kondisi ini adalah: “Aku sudah bosan”, “Cukup
sudah”. Misalnya: “Aku sudah bosan miskin”, “Cukup sudah
penghinaan ini”, Yang kedua berubah karena didorong oleh
kenikmatan untuk mencapai atau memiliki sesuatu. Misalnya:
“Aku harus menjadi orang kaya”, "Aku harus menjadi orang
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oleh si penebar laknat, justru dengan aibnya ia ingin membuka
aib orang lain untuk menjatuhkan mereka dan mengangkat
dirinya bak pahlawan.

Para penebar rahmat akan menjadikan aibnya sebagai gas
vang memacu dirinya dengan kencang untuk memperbaiki
cacat karakternya. Aibnya akan menggerakkan dirinya untuk
semakin jujur, disipfin, dan bertanggung jawab penuh. Se-
baliknya, para penebar faknat, mejadikan aibnya sebagai
gas untuk mengungkap cacat karakter lawan politik atau
bisnisnya untuk menjatuhkan mereka dan memenangkan
kompetisi secara tidak sehat.

Terakhir, saat terlintas niat untuk melakukan kejahatan atau
kecurangan, maka aib bagi si penebar rahmat berbunyi seperti
alarm yang memberikan warning untuk segera membersihkan
niat jahat atau kotornya tersebut. Hal yang berlawanan
terjadi pada si penebar laknat, saat terlintas pikiran kotor
atau jahat, aibnya segera memberikan pembenaran untuk
melakukannya,

Anda pasti sudah paham benar akibat perbuatan mereka
sendiri. Si penebar rahmat akan mendapatkan hidup
vang penuh berkah. Sebaliknya si penebar laknat akan
mendapatkan hidup yang penuh musibah. Silakan Anda
tentukan apakah dengan aib yang Anda miliki, Anda akan
menjadi penebar rahmat atau penebar faknat. Pilihan Anda
akan menciptakan masa depan Anda.
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dari kebangkrutan ini? Apa yang harus dilakukan agar tidak
mengalami kebangkrutan lagi di masa depan.”

Ada butir-butir hikmah yang dapat dipetik dari kebangkrutan.
Pertama, bersama kebangkrutan, habiskan pula stok
kesombonganmu. Buat apa sombong? Membesarkan diri
hanya akan mengecilkan prestasi dan dukungan serta malah
akan memperbesar halangan. Perilaku sombong itu hanya
pantas dilakukan olah Sang Mahakuasa. Kebangkrutan
mengajarkan bahwa sehebat apa pun bisnis atau kemampuan
manusia, toh nyatanya bisa bangkrut juga.

Kedua, meski pahit dan sakit, kebangkrutan memberikan
pengalaman yang berharga. Minimal Anda mulai menyadari
berbagai keputusan dan tindakan bisnis yang menjadi
penyebab dan pemicu dari suatu kebangkrutan. Misalnya
strategi yang tidak efektif dan pengunaan anggaran yang
tidak efisien. Dengan memahami sinyal-sinyal kebangkrutan,
saat memulai usaha baru, Anda sudah bisa melakukan
deteksi dini kebangkrutan sehingga bisa mencegah atau
menghindarinya.

Ketiga, tidak ada pengakhir kebangkrutan vyang terbaik
selain memulai lagi dengan lebih baik. Kebangkrutan adalah
guru yang menunjukkan kesalahan-kesalahan kita sekaligus
utusan yang meminta kita untuk memulai lagi dengan lebih
baik. Belajar dari kesalahan-kesalahan di masa lalu sehingga
lahirlah inovasi.

Sering kali kita harus menjadi nothing (hilang, bangkrut)
untuk menjadi something (seseorang yang berpengaruh).
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Saya memiliki kisah yang dapat menjadi pelajaran terkait
dengan hal ini. Udin adalah anak kampung lulusan SMA. la
merantau ke Semarang untuk meningkatkan kesejahteraan
hidup. Berbagai pekerjaan pernah dia lakukan, mulai dari
kernet bus, tukang ojek, sales, hingga membuka warung
seqo kucing (warung nasi bungkus). Bram adalah lulusan
terbaik dari universitas negeri terkenal di Semarang. Tidak
hanya pintar, ia juga idealis. Lulus dengan predikat cum
laude, ia menyusun proposal bisnis, meiakukan analisis, studi
kelayakan bisnis, dan menganalisis lagi. Hasilnya tidak layak.
la susun kembali, analisis lagi, tidak layak lagi. Tiga tahun
berlaiu, Udin teiah memiliki 20 warung sego kucing dengan
keuntungan bersih semalam Rp50.000,-. Total income-nya
dalam 1 bulan 30 x Rp50.000 x 20 = Rp30.000.000,-. Apa
vang terjadi dengan si genius Bram? Ternyata dia masih
asyik mengotak-atik proposal bisnisnya dan beradu argumen
dengan beberapa investor yang dia datangi.

Mengapa dalam rentang waktu yang sama (3 tahun) Udin
yang "bodoh” mampu menghasilkan 30 juta/bulan, se-
mentara Bram yang “genius” hanya menghasilan proposal
bisnis? Anda sudah tahu jawabannya, kan? Ya benar, Udin
menempatkan “kebodohannya” pada tempat vang tepat,
sementara Bram salah menempatkan kepintarannya.

"Lalu bagaimana seharusnya Bram menempatkan kepin-
tarannya?” Sebuah pertanyaan yang cerdas, Kepintaran
analisis Bram harus ditempatkan pada hasil dari tindakan
vang telah diambilnya. Kepintarannya seharusnya digunakan
untuk memberikan solusi agar tindakan segera diambil, bukan






























e THE POWER OF NEGATIVE WORDS

128

ada kebaikan di dalamnya. Kedua, bukalah selubungnya lalu
lihatlah isinya. Artinya, dapatkan pelajaran yang berharga dari
setiap keburukan yang Anda alami. Ketiga, ambil kebaikan dari
setiap keburukan yang dialami. Keempat, cegah datangnya
keburukan yang sama di masa depan.

Mari ambil contoh!

Saat Anda gagal menjual dan berkali-kali ditolak.

1.

Apa artinya? Stok gagalku semakin berkurang, se-
bentar lagi habis dan akan sukses.

Buka selubungnyal Penolakan adalah guru yang
memberitahu kesalahanku.

Ambil kebaikannya! Banyak ditolak, banyak belajar.

Cegah keburukannya! Tidak mengulang kesalahan
yang sama.

Saat Anda kalah dalam sebuah kompetisi.

1.

Apa artinya? Persiapan dan kemampuan yang masih
harus terus ditingkatkan.

Buka selubungnya! Cermin kemampuan.

Ambil kebaikannya! Strategi yang smart dan kompe-
tensi yang unggul.

Cegah keburukannya! langan meremehkan lawan
dan harus percaya diri.

Saat Anda dipecat dari pekerjaan.

1

Apa artinya? Bebas dari pekerjaan yang tidak diingin-
kan.
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Dengan berpikir 180° Anda akan mampu melihat masalah
sebagai peluang: pintu rezeki, bidan yang melahirkan kege-
niusan, maupun batu loncatan.

Kok bisa masalah itu sebagai pintu rezeki? Ya, jika ingin dibanjiri
rezeki, bukalah pintunya. Pintu rezeki itu ada pada masalah
vang sedang dihadapi oleh banyak orang. Misalnya ada yang
bermasalah dengan anaknya yang nilainya jeblok di sekolah.
Bukalah bimbel atau berikan les privat. Lalu kok bisa masalah
menjadi bidan kegeniusan. Saat Anda dilanda masalah lalu
mengambil tanggung jawab 100% untuk menyelesaikannya,
tidak mencari kambing hitam, maka otak Anda akan berpikir
keras untuk memecahkannya. Dengan berpikir itulah ke-
geniusan Anda mulai lahir. Di sinilah masalah berperan besar
dalam membantu melahirkan kegeniusan Anda.

Kok bisa masalah menjadi batu loncatan? bagaimana pen-
jelasannya? Banyak produk atau jasa yang kita gunakan
saat ini merupakan jawaban atas berbagai masalah yang
dihadapi manusia. Mari ambil contoh, helm didesain se-
bagai jawaban untuk melindungi kepala manusia dari
benturan benda keras baik di kala sedang bekerja maupun
berkendaraan. Demikian pula dengan pelampung yang
bisa menyelamatkan manusia saat tenggelam. Masalah
yang timbul menjadi lompatan untuk berpikir menemukan
solusinya yang dikemas dalam bentuk produk atau jasa yang
digunakan banyak orang.

Jadi, jika saat ini Anda berhadapan dengan masalah, ucap-
kanlah, "Selamat datang masalah, mari kita buka pintu rezeki,
kita lahirkan kegeniusan dan melompat lebih tinggi.”
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seorang laki-laki. Pemerkosaan itu tentu menjadi musibah
baginya. Akan tetapi, setelah berpikir dan merenung,
wanita tersebut berbesar hati memaafkan si pemerkosa dan
berusaha membuka selubung musibahnya. la menemukan
bahwa ia diciptakan untuk memberikan perlindungan
kepada para wanita lain agar tidak menjadi korban per-
kosaan seperti dirinya. Maka ia mendirikan perguruan
bela diri khusus untuk para gadis. Hal ini akhirnya menjadi
berkah.

Kedua, musibah adalah pelunasan dari kesalahan-kesalahan
yang pernah kita lakukan. Tugas kita menerima konsekuensi
buruknya (tanggung jawab 100%) dan mengambil hikmahnya
serta memperbaiki karakter kita. Alam akan menagih aksi
negatif kita seperti mengkhianati atau menzalimi orang lain
atau mengambil hak orang lain. Balasan itu bisa berupa
musibah seperti pencurian, ditipu orang, atau sakit dengan
biaya pengobatan yang menguras kantong. Sadari hukum
karma (hukum aksi reaksi) akan selalu bekerja dalam
kehidupan ini. Musibah adalah pelaksanaan karma negatif
Anda.

Ketiga, musibah adalah akumulasi dari kesalahan kita.
Tugas kita adalah memperbaiki diri dan meningkatkan
kompetensi. Kelalaian dan kesalahan dalam melakukan se-
suatu entah karena ketidaktahuan atau keterampilan kita
akan berujung pada musibah. Segera lakukan perbaikan diri
dan lakukan segala sesuatu dengan cermat, jangan ceroboh
untuk mecegah datangnya musibah vang tidak diinginkan.
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Apa itu nekat? Nekat itu berani menghadapi risiko, siap untuk
menerima hal apa pun yang terjadi. Apa bedanya dengan
tekad. Tekad adalah kebulatan kehendak atau kesungguhan
yang besar. Jika sudah nekat atau berani “mati” dipadu dengan
sudah bertekad atau berkehendak bulat, maka kekuatan yang
dahsyat akan tercipta. Keberanian bertindak dipadu dengan
kesungguhan yang besar akan merobohkan penghalang yang
tampak tidak mungkin untuk dihancurkan.

Perlu diingat juga bahwa boleh nekat asal halal. Artinya, ke-
nekatan tersebut tidak menabrak aturan agama. Boleh nekat
asal legal. Artinya, kenekatan tersebut tidak menabrak aturan
negara atau hukum yang berfaku.

Lalu kapan kita harus nekat? Pertama, jika terlalu takut, ragu,
dan banyak mikir. Dalam kondisi ini nekat diperlukan untuk
menyudahi ketakutan, keraguan, dan terlalu banyak mikir
tanpa hasil. Kedua, terus menunda action. Nekat diperlukan
sebagai penyegera tindakan. Ketiga, sudah deadline tapi
belum juga kelar. Jika tidak nekat untuk take action, maka
Anda akan masuk ke dalam zona krisis.

Bagaimana nekat yang tepat? Jangan sembarangan untuk
bertindak nekat, karena hal itu tidak hanya akan mem-
bahayakan diri Anda, tapi juga orang lain. Perhatikan cara
Anda dalam melakukan penekatan. Pertama, tujuannya baik.
Pastikan jika Anda sudah nekat, maka tujuannya harus baik,
tidak boleh untuk kejahatan. Kedua, caranya tepat. Tetap
gunakan akal sehat dalam kebulatan tekat dan keberanian
tindakan Anda. Ketiga, dampaknya positif. Pastikan dulu dam-
paknya baik bagi Anda dan masyarakat, baru Anda boleh nekat.
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Pasrah menjadi suatu kekuatan dahsyat saat Anda me-
nyerahkan hasil upaya kepada-Nya. Pasrah menjadi ke-
kuatan dahsyat saat Anda berupaya keras dan cerdas
disertai keihlasan dalam mnerima ketetapan-Nya. Pasrah
menjadi suatu kekuatan yang dahsyat saat Anda mampu
mengalirkan kehendak diri mengikuti kehendak-Nya. Pendek
kata, saat Anda memasrahkan upaya, hasil, dan kehendak
kepada Tuhan, di titik inilah awal kebersamaan Tuhan dalam
hidup Anda. Di titik inilah kekuatan sejati yang dahsyat
mulai lahir,

Mengapa kita wajib pasrah? Pertama, kemampuan kita
terbatas. Tidak ada seorang pun yang memiliki kemampuan
tanpa batas. Ada yang terbatas kemampuan finansialnya,
kreativitasnya, relasinya. Kita berserah atas apa yang menjadi
batasan kita kepada-Nya melalui sinergi dengan banyak orang.
Kedua, ada Zat yang maha kuasa atas segala sesuatu. Sudah
sepatutnya kita menyerahkan hasil upaya kita kepada-Nya.
Ketiga, kita tidak tahu apa yang terbaik bagi kita. Boleh jadi
apa yang kita sukai berdampak buruk bagi kita di kemudian
hari nanti. Sebaliknya, apa yang tidak kita sukai malah akan
mendatangkan kebaikan bagi kita. Keempat, kita tidak tahu
masa depan kita. Hanya Tuhan yang mengetahui bagaimana
kehidupan akhir kita nanti, apakah dalam kebaikan atau
keburukan. Oleh karena itu, berfokuslah kepada kuantitas
atau kualitas upaya dan menyerahkan hasil upaya kepada-
Nya.

Bagaimana cara pasrah atau berserah yang tepat? Pahami
dulu bahwa pasrah bukan berarti pasif. Berserah bukan
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itutah akar persoalan mengapa Anda cinta pada yang positif
dan membunuh yang negatif dalam berpikir.

Positive dan negative thinking ada untuk disandingkan sebagai
pasangan, bukan untuk ditandingkan sebagai lawan. Pahami
ini dengan baik. Saat kedua belah pihak tersebut saling
ditandingkan, maka akan saling meniadakan atau mengalahkan.
Sebaliknya saat disandingkan dengan harmonis, maka kedua
belah pihak akan saling menguatkan dan memenangkan.

Lalu bagaimana menyandingkan positive dan negative thinking
secara harmonis? Oke, Anda sudah mulai open minded. I1zinkan
saya menjawabnya.

Saat pikiran positif Anda hadir dalam rupa optimisme dan
kepercayaan diri yang tinggi, maka Anda mampu mengun-
dang datangnya berbagai peluang dari segala penjuru. Nah,
saat peluang itu sudah Anda tangkap, Anda menindak-
lanjuti untuk merealisasikannya menjadi kenyataan. Maka
disusunlah action plan. Di sinilah peran negative thinking
dimulai dalam bentuk pikiran-pikiran kritis dan pesimis.
Bukan untuk melemahkan atau membatalkan realisasi dari
action plan Anda, melainkan untuk melakukan perbaikan,
penyempurnaan, dan tindakan antisipasi dari oction plan
yang telah Anda susun, Lalu dengan positive thinking, Anda
melakukan revisi action plan Anda. Sehingga lahirlah action
plan yang lebih realistis, objektif, dan mudah dijalankan
namun tetap menantang.

Jadi, jika positive thinking mampu menghadiahkan action
plan buat Anda, maka negative thinking akan menjadikan
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untuk terus memperdalam pengetahuan dan meningkatkan
skifl atau keahlian Anda, baru rezeki akan membanijiri.

Setelah Anda memahami arti dan formula risiko, sekarang
giliran Anda untuk mengetahui cara menangani atau me-
respons risiko dengan tepat. Berikut ini caranya. Pertama,
hindaril Jika pengetahuan, keahlian, dan kemampuan finan-
sial Anda untuk memahami dan mengantisipasi risiko yang
Anda hadapi masih dangkal atau minim, maka hindarilah.
Kedua, kelola. lika pengetahuan, keahlian, dan kemampuan
finansial Anda cukup untuk memahami dan menanggung
dampak negatifnya, kelola risiko dengan bijak. Ketiga, jual.
Jika pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan finansial
Anda dalam kondisi baik, juallah risiko kepada orang lain. Apa
maksud dari menjual risiko? Apa ada yang mau membelinya?
Bagaimana caranya. Oke savya jelaskan!

Perhatikan gerai Indomaret dan Alfamart. Hampir di se-
panjang jalan raya selalu ada kedua gerai tersebut. Pendek
kata, kedua gerai itu menjamur. Mereka yang membuka
kedua jenis swalayan tersebut pada hakikatnya telah
membeli risiko kepada si pemilik merek. Bagaimana tidak?
Siapa yang harus membeli lahan dan bangunan tokonya? Si
pembeli franchise atau si pemilik merek? Siapa yang harus
membayar franchise fee-nya? Sekali lagi jawabannya adalah
si pembeli merek. Laly, jika toko sepi sampai bangkrut, siapa
yang menanggung semua kerugiannya? Jawabannya masih
sama: si pembeli merek atau franchise. Tapi mengapa banyak
sekali orang yang ramai-ramai membeli risiko? Kembali lagi
ke pernyataan di awal bahwa risiko sama dengan peluang.
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seperti saya? Kalau belum berani, berikut penjelasannya.
Semoga bisa melebarkan nyali Anda untuk merugi.

Bandingkan dua pandangan berikut ini: bisnis cari untung
vs bisnis cari keberuntungan. Pertama, bisnis cari untung.
Ini sudah menjadi kelaziman di masyarakat. Sudah menjadi
pelajaran dari tingkat SD sampai doktoral bahwa tujuan
bisnis adalah mencari keuntungan. Dengan tujuan mencari
keuntungan, dua variabel pentingnya adalah omzet dan
biaya. Segala upaya dilakukan untuk menggemukkan omzet
di satu sisi dan melangsingkan biaya di sisi yang berbeda.
Hasilnya adalah kentungan yang besar. Konsekuensinya
adalah tekanan yang tinggi kepada karyawan, terutama
pada divisi marketing/penjualan untuk menjual sebanyak-
banyaknya. Di sisi lain adalah efisiensi biaya seperti
pemangkasan bonus dan pengurangan fasilitas lainnya.
Hasilnya, karyawan tertekan sementara kesejahteraannya
tidak tercukupi dengan baik, meski profit perusahaan
naik, sehingga karyawan menjadi tidak loyal dan kemudian
banyak yang resign. Jika banyak karyawan yang keluar
masuk, bagaimana nasib perusahaannya? Anda pasti dapat
memperkirakannya. Jtulah gambaran bagi bisnis yang profit
oriented.

Kedua, bisnis yang cari keberuntungan. Orientasi dari
bisnis yang mencari keberuntungan adalah memberikan
keuntungan terlebih dulu jika ingin beruntung kemudian.
Ada tiga level untuk menciptakan keberuntungan. Pertama,
custorner atau client harus untung. Kedua, karyawan harus
untung. Ketiga, baru perusahaan yang harus untung. Artinya,
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jika perusahaan harus rugi, asal customer dan karyawan
untung tidak mengapa. lika perusahaan dan karyawan
harus rugi, asal customer untung juga tidak mengapa. Jadi,
keuntungan perusahaan menjadi prioritas ketiga setelah
keuntungan customer dan karyawan tercapai. Keuntungan
perusahaan tidak boleh dicapai dengan merugikan customer
dan karyawan. Apa dengan model keuntungan seperti ini
perusahaan bisa survived dan berkembang? Mari kita kaji!

Model bisnis yang berorientasi pada keberuntungan mem-
prioritaskan keuntungan customer. Indikator keuntungan
vang didapat customer adalah puasnya mereka dengan
produk atau jasa yang ditawarkan. Harapan mereka bisa
dipenuhi. Apa efek dari kepuasan pelanggan? Pertama,
pelanggan akan melakukan pembelian ulang (repeat order).
Kedua, custorner akan mereferensikan produk atau jasa
tersebut kepada orang lain. Efek kumulatifnya adalah kita
akan kebanjiran order. Kita banjir transaksi.

Menempatkan keuntungan karyawan pada prioritas kedua
akan memberikan kenyamanan batin dan kepuasan kese-
jahteraan lahir karyawan. Efeknya adalah mereka akan bekerja
alf out, loyal, dan produktif. Apa jadinya ketika mempunyai
tim yang bekerja all out, loyal, dan produktif? Kita akan
memiliki mesin uang dengan performa prima dalam melayani
customer. Buah manis dari pelayanan yang excellent adalah
repeat order dan referensi seperti yang sudah dijelaskan
pada paragraf sebelumnya.

Prioritas yang ketiga adalah keuntungan perusahaan.
Biarkan keuntungan perusahaan menjadi konsekuensi atau
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Sementara yang lulus sarjana bahkan doktor pun belum
tentu mampu.

Meski tidak sampai lulus kuliah, ahamdulillah Tuhan
izinkan saya mampu menulis tujuh buku dalam waktu
kurang dari dua tahun. Saya sangat mensyukuri karunia
yang telah Tuhan berikan berupa kemampuan menulis
yang belum tentu dikuasai oleh mereka yang bergelar
sarjana maupun doktor sekalipun.

Kemudian jawab tiga pertanyaan berikut:

1.

2.
3.

Apakah Anda menemukan pesan yang sama dalam dua
kalimat yang berbeda tersebut?

Anda lebih menyukai kalimat pertama atau kedua?

Kesan apa yang timbul dari kalimat satu dan dua?

Berikut ini jawabannya:

1.

Kedua kalimat yang berbeda di atas memiliki pesan
yang sama, yakni mampu menulis tujuh buku dalam
waktu kurang dari dua tahun meskipun drop out kuliah.
Sementara yang sarjana atau doktor belum tentu
mampu.

Semua sahabat yang saya tanya menjawab lebih me-
nyukai kalimat kedua. Bagaimana dengan Anda?

Kalimat pertama mengesankan kesombongan dan me-
rendahkan orang lain, kalimat kedua mengesankan
ungkapan syukur dan kepercayaan diri yang tinggi tanpa
perlu merendahkan orang lain.

Kalimat kedua adalah contoh pengungkapan kesombongan
dengan dosis yang tepat dan di dalam kendali.
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Saat Anda telah menyadari bahwa ketidakseimbangan
adalah benih dari kehancuran hidup Anda, maka mulailah
untuk menyusun kehidupan yang lebih seimbang dan
harmonis. Ciptakan keseimbangan internal {sumber daya)
dan keseimbangan eksternal (peran), serta harmoniskan
keduanya.

Keseimbangan internal mencakup terpenuhinya kebutuhan
mental, emosional, dan spiritual Anda. Pastikan penuhi
kebutuhan ketiganya agar mampu berkembang secara
optimal dalam menjalankan beragam peran Anda di
masyarakat. Dalam satu minggu pastikan Anda membaca
buku, menghadiri seminar/kursus/pelatihan, mendengar
audio CD tentang pengembangan diri dan bidang yang Anda
geluti untuk mencukupi kebutuhan mental Anda. Bergaullah
dengan pribadi-pribadi yang optimis, masuklah ke komunitas-
komunitas yang memberdayakan dan berbagilah harapan,
impian Anda kepada mereka untuk memenuhi kebutuhan
emosi Anda. Jalankan peribadatan sesuai dengan tuntunan
agama Anda dan amalkan sifat-sifat Tuhan yang agung dan
mulia dalam bentuk perilaku sehari-hari Anda.

Keseimbangan eksternal mencakup beragam keseimbangan
dalam menjalankan peran Anda. Secara umum Anda
berperan dalam tiga lingkungan vyaitu keluarga, dunia kerja,
dan sosial. Dalam satu minggu pastikan Anda mengalokasikan
waktu yang cukup untuk ketiganya. Berinteraksilah dengan
pasangan dan anak-anak Anda secara intens dan berkualitas.
Pastikan Anda memahami mereka. Bekerjalah dengan waktu
kerja yang normal. Temukan strategi untuk memangkas waktu
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Perjuangan itu berat, membutuhkan pengorbanan waktu,
tenaga, pikiran, dan uang. Dengan ketekunan, kedisiplinan, dan
pantang menyerah melalui serangkaian proses, perjuangan
akan mengantarkan Anda sampai ke puncak sukses. Akan
tetapi, banyak orang yang justru tergelincir dan jatuh saat
berada di puncak sukses ketimbang saat mereka mendakinya.

Ada dua godaan kesuksesan. Pertama, tanjakan berupa kepu-
tusasaan untuk berhenti atau menyerah dalam perjalanan
meraih sukses. Kedua, ketergelinciran karena terlena dalam
menikmati kesuksesan. Berhenti belajar karena merasa telah
sukses hingga akhirnya jatuh karena tidak mampu mengatasi
masalah yang lebih sulit lagi. Jadi ada dua godaan kesuksesan:
berhenti dalam perjalanan meraih sukses {menyerah) dan
berhenti belajar karena merasa telah sukses (terlena).

Tanjakan, meski menguras tenaga Anda {waktu, pikiran, dan
uang), jika Anda sedang menuju ke tujuan yang tepat dan
membulatkan tekad untuk terus mendaki, maka akan tiba
waktunya Anda berada di puncak. Pendakian tersebut akan
melipatgandakan tenaga Anda. Namun perlu diingat, setelah
sampai di tanjakan, jangan terlena. Perhatikan tikungan yang
menurun dan persiapkan rem untuk mengurangi kecepatan
serta arahkan kemudi mengikuti jalan yang tepat.

Sekali lagi, jangan hindari tanjakan, cukup kendalikan tenaga
dan arah gerak Anda. Tanjakan akan memberatkan Anda
di awal, namun meluncurkan Anda kemudian. Bersiaplah
menanjak dalam karier, keuangan, dan sendi kehidupan Anda
lainnya.
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Tangisan adalah bahasa jiwa untuk mengungkapkan kele-
mahan. Bukan lemah terhadap sesama manusia atau
makhluk Tuhan lainnya. Akan tetapi, lemah jika dihadapkan
dengan kekuasaan-Nya. Kita tidak bisa terus memiliki apa
vang kita cintai: harta, keluarga, atau pangkat/jabatan.
Semua itu akan terlepas dari kita. Dan kita pun menangis.
Kita juga tidak bisa mencapai semua yang diinginkan: karier,
keuangan, hubungan. Dan sekali lagi kita pun bersedih dan
menangis. Semua itu ada dalam genggaman Tuhan, Semua
itu ada dalam kuasa-Nya. Kita lemah di hadapan-Nya. Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Kelemahan kita dan kemahakuasaan Tuhan harusnya menjadi
sebuah pembangkit kesadaran untuk mencari sandaran
hidup yang kuat dan abadi, yakni Tuhan Yang Mahakuasa.
Bukan bersandar atau mengandalkan kekuasaan atau harta.
Bukan pula membanggakan anak-anak yang pandai atau istri
yang cantik. Semua itu hanya sementara dan pada waktunya
nanti akan pergi meninggalkan kita. Bersandarlah hanya pada
keridaan-Nya. ltulah yang abadi yang akan menghalau duka
lara sepanjang masa.

Menangislah, jangan ditahan, selama tangisan itu meringan-
kan beban jiwa. Biarkan air mata yang mengalir membersih-
kan kotoran yang menempel di hati Anda! Lalu ubabhlah air
mata kesedihan dan duka lara menjadi mata air kebijaksanaan
dan kepedulian. Lupakan sakitnya, lupakan deritanya, dan
ingatlah hikmah serta pelajarannya. Ada pesan indah Tuhan
di setiap butir air mata yang menetes.
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mempraktikkannya, Anda akan mendapatkan pegalaman
vang boleh jadi sama dengan saya atau malah berbeda.
ltulah warna kehidupan. Dapatkan feedback dari pengalaman
tersebut untuk semakin memperfuas kebijaksanaan Anda.
Kedua, pinjamkan buku ini kepada teman atau saudara Anda,
jika ingin manfaat atau dampak positifnya tidak berhenti di
Anda. Jika Anda sayang untuk meminjamkannya, anjurkan
kepada mereka untuk membelinya sendiri.

Pesan penutup saya, mulai sekarang selektifiah dalam
berkata-kata, baik secara lisan maupun tulisan. Sebab kata-
kata itu adalah doa yang akan terkabul pada waktunya
nanti. Pastikan kata-kata yang terucap atau Anda tulis itu
positif. Sebaliknya, jika Anda mendengar, membaca, atau
mengucapkan kata-kata yang negatif, segera berikan atau
ciptakan arti positifnya. Di sinilah the power of negative
words menunjukkan dampaknya bagi Anda. Semoga hidup
Anda terus tumbuh dan semakin matang dalam berpikir,
merasa, dan bertindak.
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la telah menulis 12 buku bergenre motivasi/pengembangan
diri, bisnis, dan keuangan. Buku yang telah diterbitkannya
antara lain Becoming a Young Richman, 100 Pikiran yang
Mencerahkan & Memperkaya Hidup, Unlimited Success,
The Secret Notes for My Friend, Dinner for Your Soul, Your
Weakness Is Your Power, The Science of Rezeki, Masalah Itu
Indah, The Slank Way, Gendeng Ways 212, Menjadi Pelajar
Unggul, dan 180°.

la telah berkeluarga dengan seorang istri bernama Eka
Widyaningsih, S.5i. dan dikaruniai tiga anak bernama Maulana
Tegar Widya Susanto, Maulana |brahim Putra Susanto, dan
Vrindafan Putri Susanto. Jika Anda ingin berbagi pengalaman
setelah mempraktikkan isi buku ini atau mengundang penulis
untuk memberikan motivasi pada komunitas Anda, atau ingin
bekerja sama dalam mengembangkan bimbingan belajar dan
pelatihan pengembangan SDM, silakan hubungi WhatsApp
penulis di 081326334963 atau e-mail sugihnom@gmail.
com,
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